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Abstract

Livestock is a fairly large industry in Indonesia. One of the livestock that is quite widely developed in
Indonesia is laying ducks. Laying ducks are one of the poultry that are managed to produce quality
eggs. However, the laying duck industry often experiences problems in its maintenance process. One of
the causes is a disease that is difficult to guess and difficult to get a cure, so that many ducks die or fail
to harvest. To deal with this, a technological innovation is needed that can identify the symptoms of
the disease experienced by ducks and also a solution for handling the disease. So that ducks can be
saved from diseases that cause death or crop failure. Case-Based Reasoning (CBR) is defined as a
methodology for solving problems by utilizing experience. Case Based Reasoning (CBR) can assist
farmers in identifying diseases based on the symptoms experienced by livestock. This system can be
applied with the KNN sorgenfrei similarity algorithm, namely by matching the symptoms of the
disease experienced by ducks with other symptoms that have been previously encountered. So,
breeders get a conclusion about the disease experienced by ducks and can take appropriate solution
steps so that the laying ducks do not die.

Keywords: Case-Based Reasoning (CBR), Similaritan KNN Sorgenfreen, laying ducks.
Abstrak

Itik petelur merupakan salah satu unggas yang di kelola untuk menghasilkan telur yang
berkualitas. Namun, industri itik petelur sering mengalami kendala dalam proses perawatannya.
Salah satu penyebabnya yaitu penyakit yang susah di tebak dan susah mendapatkan obatnya,
sehingga banyak itik yang mati atau gagal panen. Untuk menangani hal tersebut, dilakukan sebuah
inovasi dengan menggunakan teknologi yang dapat mengidentifikasi gejala penyakit yang dialami
oleh itik dan juga solusi untuk penanganan penyakit tersebut. Sehingga itik dapat diselamatkan
dari penyakit yang menyebabkan kematian atau gagal panen. Case-Based Reasoning (CBR) sebagai
sebuah metodologi untuk menyelesaian masalah dengan memanfaatkan pengalaman. Case Based
Reasoning (CBR) dapat membantu peternak dalam mengidentifikasi penyakit berdasarkan gejala -
gejala yang dialami oleh ternak dengan mencocokan gejala penyakit baru dengan kasus gejala dan
penyakit yang sudah terjadi sebelumnya. Maka dari permasalahan yang terjadi dibuat sebuah
system case base reasoning untuk mengidentikfikasi penyakit pada itik petelur dengan
menggunakan algrotima Similaritas Sorgenfei K-N-N sebagai metode perhitungannya.

Kata kunci : Case-Based Reasoning (CBR), Similaritan Sorgenfrei K-N-N, itik petelur

1. PENDAHULUAN sendiri. Namun hal ini kerap tidak diimbangi
dengan teknologi yang menunjang hal ini
dikarenakakan kurangnya pengetahuan serta
teknologi dalam mengidentifikasi jenis - jenis
penyakit yang dialami oleh ternak menjadi
salah satu faktor kematian itik petelur [2] .

Peternakan merupakan salah satu
subsektor pertanian unggulan industri di
Indonesia. Sebagain besar peternak di
Indonesia masih menggunakan tenaga
manusia dan hewan sebagai poros penggerak

industri mereka [1]. Peningkatan Kkasus Banyak hal yang perlu diperhatikan
kematian itik petelur sebelum memasuki fase dalam memulai usaha itik petelur ini, salah
panen berdampak pada kerugian peternak satunya yaitu dengan mengetahui jenis
dan berakibat penurunan jumlah produksi penyakit dan cara penanganan yang tepat
telur itik secara drastis, hal ini tentunya terhadap penyakit tersebut. Sehingga itik yang
berdampak pada pendapatan peternak itu di produksi dapat menghasilkan telur yang

ISSN : 2614-1701 (Cetak) - 2614-3739 (Online) 101


http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/misi

MISI (Jurnal Manajemen informatika & Sistem Informasi) Volume 4, No 2, Juni 2021
http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php /misi

berkualitas dan produktif. Untuk mengatasi
hal tersebut, dibutuhkan sebuah teknologi
yang mampu menganalisa gejala - gejala yang
timbul dari itik petelur tersebut, selain itu
juga harus mampu memberikan kesimpulan
penyakit apa yang dialami oleh itik petelur
tersebut serta solusi terbaik untuk menangani
penyakitnya. Sehingga tidak mengakibatkan
kematian pada itik petelur yang berpotensi
merugikan peternak. Ada banyak teknologi
yang dapat dikembangkan untuk mengatasi
masalah tersebut, salah satu yang terbaik dari
hasil yang sudah diteliti yang telah dilakukan
dengan menerapkan case based- reasoning
(CBR). CBR salah satu sistem yang dapat
menyelesaikan masalah berdasarkan
pengalaman sebelumnya. CBR dapat di
jalankan  dengan algoritma  similaritas
sorgenfrei K-N-N.  Yaitu algoritma yang
melakukan perhitungan dengan mencocokan
antara satu masalah baru dengan masalah
yang sudah ada sebelumnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI
2.1.Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bersumber dari
penelitian yang dilakukan oleh sebelumya
oleh Ridwan Sinaga melakukan penelitian
sistem beternak itik petelur menejelaskan
apakah usaha beterenak itik petelur layak
atau tidak dikembangkan dengan masalah-
masalah yang dihadapi. Karena itik
merupakan penyumbang terhadap produksi
telur nasional yang cukup signifikan sebagai
penyumbang nomor dua terbesar setelah rasa
ayam. Itik sangan berperan sebagai penghasil
telur dan daging sebanyak 19,35% dari
793.800 ton kebutuhan telur di Indonesia
yang diperoleh dari tik tersebut[3]. Penelitian
yang dilakukan oleh Rosidi Peningkatan
kualitas dan kuantitas produksi telur itik,
tentunya harus diimbangi dengan kualitas
SDM yang ada. SDM tersebut harus memiliki
kemampuan pengetahuan untuk mengelola,
sistim budidaya, teknik budidaya sanitasi
kandang, pengendalian  penyakit dan
penenganannya, Pengaturan yang dilakukan
secara  tidak teratur tentunya akan
memberikan pengaruh terhadap jumlah hasil
panen yang ada [4].

Nola Ritha pada penelitian ini
menejelaskan diperlukan suatu teknologi
yang dirancang untuk membantu
menyelesaikan suatu masalah penanganan
perbaikan  perangkat keras computer
khususnya harddisk. Dengan itu diharapkan
adanya bantuan suatu teknologi yang bia
membantu menegetahui kerusakan pada

harddisk dapat diketahui lebih dini sehingga
bisa memperkecil kerusakan yang lebih parah
dengan menggunakan Case-Based
Reasoning[5]. Farhan Dkk, Membuat sebuah
prototypecase-base  expert system  guna
memudahkan mendiagnosa penyakit jantung,
dengan sampel sebanyak 110 buah kasus
untuk 4 jenis penyakit jantung. Dengan
masing-masing 207 atribut [6]. Penilitan
dilakukan oleh Tedy dan Sri Dari hasil uji coba
sebanyak 111 kasus menghasilkan 9kasus
yang memiliki nilai similaritas dibawah 0.8,
Sedangkan sistem akan memberikan solusi
apabila kasus baru memiliki similiratisa diatas
0.8. Dalam penelitian ini digunakan metode
backpropagation dalam proses indexing
membantu sistem dalam proses retrieval [7].

2.2.Case Based Reasoning

Case Based Reasoning (CBR) sudah
menjadi teknik yang berhasil untuk sistem
yang berbasis pengetahuan dalam banyak
kasus. Case-Based Reasoning (CBR) bekerja
menggunakan pengalaman dahulunya untuk
memproses sebuah kasus yang sebelumnya
mirip dengan memahami dan memecahkan
sebuah masalah yang baru. Terdapat empat
tahapan proses yang harus dilakukan
dalam penerapan  Case  Based
Reasoning(CBR). Empat tahapan proses
tersebut adalah retrieve, reuse, revise, dan
retain. Tahapan tersebut harus dilakukan
dengan urutan yang sesuai. Pada proses
retrieve, sistem akan melakukan proses
pencarian data pada databasedengan
menggunakan metode KNN|[8].

RETRIEVE

fmd wmilar wicgmale m

proRer
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ropes solution S
from retneved cases peoposed soleten

Gambar 2.1. Case Based Reasoning
Sumber: Michael M Ritcher

Pada metode case based reasoning yaitu
salah satu metode yang digunakan untuk
membangun sistem pakar dengan mengambil
sebuah keputusan dari kasus yang baru
dengan berdasarkan solusi dari yang dipakai
dari metode ini ditemukan dari ide untuk
menggunakan pengalaman - pengalaman
yang terdokumentasi untuk menyelesaikan
sebuah masalah yang baru [9]
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3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1.Skema Alur Penelitian

Dalam Case Based Reasoning ini terdapat
4 proses tahapan yang dilalui yaitu retrieve,
reuse, revise dan retain. Retrive adalah proses
melakukan pencarian suatu data pada
database dengan memakai metode
sorgrenfrei. Yang kedua proses Reuse yaitu
proses menghitung nilaisimilaritas terbesar
yang akan dijadikan solusi penyakit. Yang
ketiga ada Revise, Revise adalah proses dimana
nilai yang Kkeluar dari reuse yang belum
memenuhi syarat yang akan ditampung
ditempat khusus [10]. Terakhir ada proses
retain, yaitu saat kasus sudah ditemukan
solusi paling tepat maka nanti akan
menyimpan sebuah kasus baru yang sudah
berhasil mendapatkan sebuah solusi agar bisa
dipakai oleh kasus-kasus yang nantinya mirip
pada Kkasus tersebut. Metode yang cocok
digunakan adalah ini ada metode penelitian
dan pengembangahn, atau biasa dikenal
dengan R&D. Metode ini digunakan untuk
mengahsailkan sebuah system produk,
sehingg metode ini sesuai dengan tujuan
penelitian yang kita lakukan [11], dengan alur

penelitian dimulai dari mengidetifiaksi
masalah, menganalisa masalah, menentukan
tujuan, mempelajari literature,

mengumpulkan data, dilanjutkan dengan
proses perhitungan menggunakan algoritma,
perancangan system hingga implementasi

h 4
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Gambar 3.1. Alur Penelitian

3.2 Sorgnefrei K-Nearest Neighbor (K-nn)

Similaritas yaitu ukuran kedekatan dari
satu objek dengan objek lainnya. Kemudian
yang dimaksud dengan similaritas Sorgenfrei
adalah metode yang dipakai untuk
menghitung sebuah kemiripan antara jarak
dua distribusi probabilitas [8] dengan rumus
sebagai berikut (1)

2z

o

. I— 1
S (a+b)x(at+c) &)
Keterangan:

S = Nilai dari similaritas

a = Jumlah atribut yang sama antara
konsultasi dan data yang tersimpan
dalam database

b = Jumlah atribut yang dimiliki data yang
tersimpan dalam database, namun tidak
dimiliki data konsultasi

¢ = Jumlah atribut data konsultasi yang
dimiliki, namun tidak dimiliki data yang
tersimpan dalam database.

Proses akan dimulai dengan tahapan
mengenali masalah, dan berakhir ketika kasus
yang ingin dicari solusinya telah ditemukan
serupa dengan kasus yang telah ada.

Tabel 3.1 Data Penyakit Baru

Penyakit | Gejala Solusi

Diobati dengan
Streptomycin,
Dihydrostreptomycin,
sulphonamides,
tylosin, erythromycin,
Flouroquinolones.

Pilek @ Unggas terlihat

(Snot/ mengantuk dan sayap

Coryza) turun.

@ Keluar lendir dari
hidung, kental
berwarna kekuningan
dan berbau khas.

» Muka dan mata bengkak
akibat pembengkakan
sinus infra orbital.

® Terdapat kerak hidung.

@ Napsu makan menurun
sehingga tembolok
kosong jika di raba.

® Mengorok dan sukar

bernapas.
® Pertumbuhan menjadi
lambat.
Berak  Napsu makan menurun | Menyuntikkan
Kapur sehingga tembolok antibiotik seperti
atau kosong jika di raba. furozolidon, coccilin,

Pullorum e Kotoran encer dan neo terramycin, tetra
bercampur butiran- atau mycomas di
butiran putih seperti dada itik.
kapur. Melakukan

o Bulu dubur melekat satu |desinfeksi pada
dengan yang lain. kandang dengan

e Sayap berwarna keabuan | formaldehyde 40%.
anak unggas menjadi Melakukan
menunduk. desinfeksi pada

 Sayap unggas terkulai. kandang dengan

o Mata unggas menutup formaldehyde 40%.

Kolera  Napsu makan menurun | Diobati

sehingga tembolok menggunakan
kosong jika di raba. preparat sulfat atau
antibiotik seperti
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noxal, ampisol atau
inequil.

Menjaga kebersihan
peralatan kandan.
Memberikan vitamin
dan pakan yang
cukup agar stamina
itik tetap terjaga.

® Sesak napas.

» Berak mengalami
mencret.

® Kotoran berwarna
kuning, coklat atau hijau
berlendir dan berbau
busuk.

® Sayap dan pial bengkak
serta kepala berwarna
kebiruan.

® Suka menggeleng
gelengkan kepala.

@ Persediaan kaki dan
sayap bengkak disertai
kelumpuhan

Sumber : Beternak Itik Petelur, Produksi Hingga 95%

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini akan dijelaskan hasil dan
pembahasan dari penelitian dengan melalui
perhitungan dan  pengujian algoritma
Sorgenfei Similaritas K-N-N perhitungan
algoritma Soergenfrei dicari menggunakan
rumus untuk menemukan kemiripannya
Dengan 3 data kasus lama (di dalam database)
diuji dengan kasus baru dengan tahapan
metode Case Based Reasoning ditunjukan
dengan gambar 4.1

Gambar 4.1 Tampilan sistem dengan gejela
penyakit baru

A. Analisa Retrive

Berikut data kasus pernah terjadi yang
ada dalam database dan kasus baru untuk
menguji tahapan metode Case Based
Reasoning. Dijelaskan dengan tabel 4.1

Tabel 4.1 Tabel Kasus Lama.

desinfeksi pada
kandang dengan
formaldehyde

40%.

sinus infra orbital. | 3. Bulu dubur berwarna
. Terdapat kerak melekat satu kuning, coklat
hidung. dengan yang atau hijau
. Napsu makan lain. berlendir dan
menurun 4. Sayap berbau busuk.
sehingga berwarna 5. Sayap dan pial
tembolok kosong keabuan anak bengkak serta
jika di raba. unggas menjadi | kepala
. Mengorok dan menunduk. berwarna
sukar bernapas. 5. Sayap unggas kebiruan.
. Pertumbuhan terkulai. 6. Suka
menjadi lambat. | 6. Mata unggas menggeleng
menutup gelengkan
kepala.

[7. Persediaan kaki
dan sayap
bengkak disertai
kelumpuhan

Solusi Solusi Solusi
1. Menyuntikkann (1. Diobati
Diobati dengan tibiotic seperti menggunakan
St.reptomycin, furozolidon, preparc.zt.sul.fat
Plhy drostrep tomye coccilin, neo atau nt_lbmtlc
in, sulphonamides, . seperti noxal,
tylosin, terramycin, ampisol atau
erythromycin, tetra atau inequil.
Flouroquinolones. mycomas di 2. Menjaga
dada itik. kebersihan
2. Melakukan peralatan
desinfeksi pada kandan. )
kandang dengan [ Memb.erlkan
vitamin dan
formaldehyde pakan yang
40%. cukup agar
B. Melakukan stamina itik

tetap terjaga.

Berak Kapur atau

Pullorum S

Pilek
(Snot/Coryza)

Gejala Gejala Gejala
. Unggas terlihat 1.

mengantuk dan

Napsu makan [I. Napsu makan

menurun menurun
sayap turun. sehingga sehingga

. Keluar ntibi dari tembolok tembolok
hidung, kental kosong jika di kosong jika di
berwarna raba. raba.
kekuningandan |2, Kotoranencer [2. Sesaknapas.
berbau khas. dan bercampur 3. Berak

. Muka dan mata butiran- mengalami
bengkak akibat butiran putih mencret.
pembengkakan seperti kapur. . Kotoran

Tabel 4.2 Tabel Gejala penyakti Baru

X (Penyakit Baru Tidak Diketahui)

1. Unggas terlihat mengantuk dan sayap turun
2. Mata dan juga muka mengalami bengkak akibat

pembengkakan sinus infra orbital.

3. Napsu makan menurun sehingga tembolok

kosong jika di raba.

N ok

Bulu kasar

Hidung terdapat kerak
sayap berwarna biru
Tubuh unggas menjadi kurus

X (Solusi Tidak Diketahui)

Perhitungan algoritma Sorgenfrei akan di
cari kemiripannya menggunakan rumus.

a

2

- {a+b)x{atc)

Keterangan:
= Similarity (nilaikemiripan) yaitu 0 (nilai
kemiripan kasus baru dengan Kkasus

S

lama =
(nilai

kasus lama = mirip) .

= Jumlah pada gejala yang sama antara
kasus baru dengan kasus lama.

= Jumlah gejala pada kasus lama yang
tidak ada di gejala kasus baru.

= Jumlah gejala pada kasus baru yang tidak
ada di gejala kasus lama.
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1) Perhitungan nilai similaritas K-N-N
dengan penyakit Pilek (Snot/ Coryza)

Gelala Kasus Saro | Pllek (Snot / Coryza)

i
1. Unggas terithat mongantuk dan st 1, Unggas terithat mengantuk dan
| Sayap turees,

fuga mvoka mengalam)| 2. Kelwar ntibi dart hidung, keatal

3 pat puinbenghakan Berwaima kskaningan dan becbau
Al | khars
il ANUIUN SO2GTERA 3. Muka dan mata beagkak aubat
ozong jika dt raba A, pembengkakan stnus infra orbital

4. Hidusg terdapat kerak 4. Terdapat kerax hidung

5. sayep beswarna biry 5 R Iurun sedingga
6. Tulbwi unggas mesfadi barus tembolok koacog a4 raba.

7. Bulu kasar 6. Mengorok dan

Diketahui bobot ma;:ing masing kasus sebagai
berikut :

a=4

b=3
c=3

Hasil nilai perhitungan dengan menggunakan

algoritma similaritas K-N-N adalah sebagai

berikut :

al

S=atb)x(at O

. 16°
“B+d)x(4+ 3)

c_ 16 _16
T 7x7 49
S= 0,327

2) Perhitungan nilai similaritas K-N-N
dengan penyakit berak kapur / pullorum

Gojala Kasus Baru Berak Kapur / Pollarum

7. Pertumbuban mesdad! Jambat.

L. Unggas terithat mengantuk dan 1. Napsu makan manunm sedingga
Rxyap twran tembalok kosong Jika di raba,
Mata dan juga muda mengalami /L Kotoran encer dan bercampur

ak akikat pembenghakan butiran- butiran patils sepert
ndra orbical kapur,

o

e

ilny

3. Nagsu makan menurus sehiloggs 4 3. Bulu dubur malekat saty dengan
tembelok kosong jtka di raba. yang lain.

4, Hidung terdapat kerak, 4. Sayap bervwarna keabuan anak

5. sayap berwarma biru URGRA adi menundk

6. Tubud wrggas meiads Kurus, 5 Sayap unggas teckulai

7. Budut kasar 6. Mata unggas menutup

Diketahui bobot masing masing kasus sebagai
berikut :

Hasil nilai perhitungan dengan menggunakan
algoritma similaritas K-N-N adalah sebagai
berikut :

a2

5:(r:,+ blxia+ ©)
12
=T )x(1t 6

e 1 _1
T6x7 42
S= 0,023

3) Perhitungan nilai similaritas K-N-N
dengan penyakit kolera
[ Gejala Kasus Baru_

1 Unggas teclihat mengantek dan

" tembolok kosong |tka di raba
ga ks mengalami 1. Sesak nagas,

t pambengkakan 7 3. Baerak mengalamd mancret.

Gejala Kolera

menurun sehimgga
% Koscig fika di raba busuk.

‘ i g terdapat keralke 5. Sayap dan plal bengkak serta

S Sayap berwarna biru kepala berwarna keblruan.

| & Tubuh unggss menjac ko 6 Suka menggeleng  pelengkan
7. Bulu kaszar kepala

bengkak disertal kelumpuhan

1. Napsu makan mesurun sehingga

ral 4. Kotoran becwarna kuning coklat
atam hijau berlendir dan berbau

Persedizsan  kala  dan  savap

Diketahui bobot masing masing kasus sebagai
berikut :

a=1

b=6

c=6
Hasil nilai perhitungan dengan menggunakan
algoritma similaritas K-N-N adalah sebagai
berikut :

a2

5= (a+blxla+ O
12
S=HTE (1 &

e 1 _1
T 7x7 49
$= 0,020

B. Analisa Reuse

Dari hasil perhitungan yang dilakuakn
menggunakan algoritma similaritas K-N-N
maka penyakit kolera pada memililiki nilai
similaritas paling rendah yaitu 0.020 dan
penyakit pilek atau Snot/Coryza memiliki nilai
semilaritas terbesar senilai 0.326sedangkan
penyakit berak kapur/ pullorum hanya
memiliki nilai semilaritas sebesar 0.023. Pada
tahap Reuse solusi diberikan berdasarkan
nilai kemiripan yang tertinggi, berdasarkan
gejala penyakit baru yang terjadi penyakit
Pilek (Snot/ Coryza) memiliki similaritas
tertinggi senilai 0.326 dibanding dengan
penyakit lainnya.Dari gejala baru yang terjadi
maka dapat diberikan solusi berupa Diobati
dengan Streptomycin, Dihydrostreptomycin,
sulphonamides, tylosin, erythromycin,
Flouroquinolones.

C. Analisa Revise

Revise merupakan tahap mengevaluasi
kembali, apabila kasus baru dan kasus lama
tidak memiliki kemiripan atau solusi yang
diberikan terdapat kesamaan nilai similaritas,
maka akan system akan dievaluasi dan

ISSN : 2614-1701 (Cetak) - 2614-3739 (Online) 105


http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/misi

MISI (Jurnal Manajemen informatika & Sistem Informasi) Volume 4, No 2, Juni 2021
http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php /misi

diperbaiki oleh pakar. Dari permasalahan
yang terjadi karena nilai similaritas yang
dihasilkan tidak memiliki kesamaan dengan
gejala lama lainnya maka solusi dapat
diberikan.

D. Analisa Retain

Retain dapat di lakukan jika pada proses
Revise telah menghasilkan solusi dan
diagnosis penyakit yang tepat, maka hasil
kasus tesebut akan di simpan pada database.
Ditunjukan dengan gambar 4.2

Gambar 4.2 Tampilan hasil deteksi penyakit
baru dan solusi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Case based reasoning cukup tepat
digunakan dalam mengidentifikasi jenis
penyakit baru pada kasus peternakan itik
petelur Dengan analisa yang mengandalkan
kasus pada masalah sebelumnya, case based
reasoning dapat menentukan jenis penyakit
baru yang muncul pada itik dan solusi yang
bisa digunakan untuk menangani penyakit
tersebut. Perhitungan algoritma K-nearest
Neghbor (K-nn) dapat menghitung nilai
kemiripan antara jarak dua distribusi
probabilitas. Dan dengan bobot yang
ditentukan algoritma ini dapat menghasilkan
nilai yang paling mendekati dari masalah yang
sebelumnya terjadi Sehingga penyakit yang
dianalisa dapat ditentukan kemiripannya
dengan penyakit yang sudah ada sebelumnya.
Dalam penelitian Case based reasoning pada
penyakit itik petelur menggunakan algortima
similaritas srogenfei K-N-N dari gejala baru
yang terjadi mendeteksi penyakit pilek
snot/coryza  memiliki nilai  similaritas
tertinggi sebesar 0.326 dibanding dengan
kasus penyakit lama lainya. Case based
reasoning dengan menggunakan algoritma K-
N-N sangat cocok digabungkan dalam satu
penelitian dan aplikasi. Kedepannya untuk
system yang lebih akurat maka kasusu
penyakit yang sudah terjadi pada itik petelur
akan ditambahkan.
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